BAB V

Penutup

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai
pembahasan tentang Etika Bisns Islam dalam Persaingan Usaha di Desa
Karangsono Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar, maka penulis dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi persaingan usaha jual beli tahu dan tempe di desa Karangsono,
Kanigoro, Blitar. Dalam persaingan usaha banyak penjual dan penjual
warung yang menggunakan caa-cara tersendiri untuk mengahadapi
persaingan tersebut. Jika tahu dan tempe di penjual warung tidak laku,
maka penjual tersebut akan mengambil kembali barang yang tidak laku
tersebut, kemudian akan dijual di peternak hewan yang membutuhkan.
Hal ini, ternyata merugikan peternak hewan karena hewan tersebut lama
akan mati. Selain itu juga dibuatkan makanan tradisional yang dijual di
warung atau juga dijual saat hari puasa.

2. Jual beli tahu dan tempe banyak penjual yang melakukan takaran atau
berat yang seuai denan keinginanya sendiri. Karena mereka tidak mau
rugi dan setiap ada sisa harus ada penggantinya. Sehingga mereka

melakukannya tidak sesuai dengan ketentuan hukum positif yang
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terdapat dalam kitab undang-undang perdata. Sejak saat pembelian,
barang itu menjadi tanggungan bersama dan penjual menuntut harganya
dengan semaunya sendiri. Seharusnya barang yang dijual menurut
tumpukan melainkan menurut berat, jumlah atau ukuran, maka barang itu
tetap menjadi tanggungan si penjual sampai ditimbang, dihitung atau
diukur. Sebaliknya jika barang itu dijual menurut tumpukan, maka
barang itu menjadi tanggungan si pembeli, meskipun belum ditimbangi,
dihitung atau diukur sehingga yang tidak sesuai dengan hukum positif
yang terdapat dalam Kitab Undang-Undang Perdata.

. Sistem jual beli tahu dan tempe yang dilakukan dimasyarakat desa
Karangsono kecamatan Kanigoro ini, penjual seringkali tidak mengetahui
Etika Bisnis Islam. Mayoritas hanya dengan pengetahuan dan
pengalaman yang mereka ketahui kepada nenek moyang. Penduduk
Desa Karangsono yang selama ini menjual tahu dan tempe kurang
mengetahui cara beretika. Dalam menjualnya harga yang di jualnya tidak
sama setiap penjual di warungan. Ini menjadi permasalahan di dalam
masyarakat. Karena mayoritas masyarakat lebih memilih harga yang
lebih murah. Dalam hal sistem transaksinya, mayoritas penjual tahu dan
tempe di warung menggunakan akad langsung atau secara tunai. Tetapi

jika barang tidak terjual maka bisa diganti dengan barang yang baru lagi.
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B. Saran

Di antara saran-saran yang terkait dengan penelitian ini adalah:

1. Penduduk Desa Karangsono yang selama ini memproduksi
tahu dan tempe segera meminta surat ijin usaha perdagangan.
Selain itu, dalam menghadapi pesaingan harus dengan cara
yang sehat, agar tidak merugikan pembeli.

2. Bagi Kepala desa Karangsono kec. Kanigoro Kab.Blitar agar
mendata penduduknya yang mempunyai usaha agar
mempunyai surat ijin usaha.

3. Bagi pembeli, harus waspada terhadap makanan yang akan

dikonsumsi, termasuk terhadap hewan ternaknya.





